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INTRODUCTION

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
zaman. Salah satu perubahan signifikan dalam sistem pendidikan adalah diperkenalkannya
Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kurikulum ini
bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam menyusun pembelajaran sesuai dengan
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kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka
tidak lepas dari berbagai tantangan, terutama di tingkat sekolah menengah pertama, seperti yang
terjadi di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kemerdekaan belajar bagi siswa dengan
menekankan pada penguatan profil Pelajar Pancasila, pengembangan keterampilan abad ke-21, serta
pendekatan berbasis proyek (Kemendikbudristek, 2022). Fleksibilitas dalam kurikulum ini
memberikan keleluasaan bagi sekolah dan guru untuk merancang metode pembelajaran yang lebih
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Namun, berbagai kendala muncul dalam
implementasi, seperti kesiapan guru, infrastruktur, dan pemahaman siswa terhadap pola pembelajaran
baru (Putri & Sari, 2023).

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kesiapan guru
dalam memahami dan menerapkan kurikulum ini secara efektif. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati (2023), banyak guru masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran
berbasis proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan
dan pendampingan yang memadai. Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran menjadi
aspek penting dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi tidak semua guru
memiliki keterampilan yang cukup untuk mengoptimalkan teknologi dalam proses belajar-mengajar
(Setiawan, 2024).

Selain kesiapan guru, faktor infrastruktur juga menjadi kendala yang signifikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Santoso (2024) menunjukkan bahwa tidak semua sekolah memiliki fasilitas pendukung
yang memadai untuk menjalankan Kurikulum Merdeka. Di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu, misalnya,
keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber belajar menjadi hambatan dalam penerapan
pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan temuan Warsito (2023), yang menekankan bahwa
implementasi kurikulum baru memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar dapat
berjalan dengan optimal.

Pemahaman siswa terhadap pola pembelajaran yang lebih mandiri juga menjadi tantangan
tersendiri. Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi materi
pembelajaran melalui proyek dan diskusi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2023)
menemukan bahwa sebagian besar siswa masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru. Perubahan pola pembelajaran ini memerlukan adaptasi yang tidak mudah
bagi siswa maupun orang tua yang mendampingi proses belajar di rumah.

Selain tantangan teknis, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi tantangan dalam
aspek sosial dan budaya. Menurut teori etika moralitas relasional yang mencakup tanggung jawab, hati
nurani, serta hak dan kewajiban dalam analisis sosiologi sastra (Yusuf, 2024), perubahan dalam sistem
pendidikan harus memperhatikan bagaimana nilai-nilai sosial dan budaya yang berkembang di
masyarakat dapat mendukung atau menghambat proses pembelajaran. Di beberapa daerah, pola pikir
tradisional dalam pendidikan masih cukup kuat, sehingga inovasi dalam pembelajaran sering kali
mendapat resistensi dari berbagai pihak, termasuk orang tua siswa dan komunitas sekolah (Suryani,
2025).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang komprehensif dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Menurut Pratama (2025), strategi yang dapat diterapkan
mencakup peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan infrastruktur
pendidikan, serta pengembangan pola pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran
juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kurikulum ini.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu serta mencari solusi yang
dapat meningkatkan efektivitas penerapannya. Dengan memahami berbagai hambatan yang dihadapi
oleh guru, siswa, dan sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang
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konstruktif bagi pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan untuk mengoptimalkan penerapan
Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah menengah pertama.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami
implementasi Kurikulum Merdeka di SMP N 1 Kota Bengkulu (Creswell, 2016). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah guna memperoleh pemahaman
mengenai pengalaman, tantangan, serta strategi yang diterapkan dalam implementasi kurikulum
(Sugiyono, 2019). Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran di kelas, termasuk metode pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta
penggunaan media ajar (Miles, Huberman, & Saldafia, 2018). Analisis dokumen juga digunakan
dengan menelaah berbagai dokumen terkait, seperti modul, modul ajar, serta kebijakan sekolah yang
berhubungan dengan Kurikulum Merdeka (Bowen, 2009). Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data dalam bentuk deskripsi naratif, serta penarikan
kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Miles & Huberman, 2014). Untuk
meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi, baik dari segi sumber, teknik,
maupun waktu, guna memastikan konsistensi dan validitas hasil penelitian (Patton, 2015). Melalui
metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP N 1 Kota Bengkulu.

FINDINGS AND DISCUSSION
Findings

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka, ditemukan beberapa tantangan utama dalam implementasi kurikulum ini.
Tantangan-tantangan tersebut mencakup kesiapan guru, infrastruktur sekolah, pemahaman siswa
terhadap metode pembelajaran berbasis proyek, serta keterlibatan orang tua.

Tabel 1. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

No Tantangan Deskripsi

Kurangnya pelatihan dan pengalaman dalam menerapkan

1 Kesi G : )
estapan & pembelajaran berbasis proyek.

2 Infrastruktur Sekolah Fe.xs%litas terbatas, termasuk laboratorium dan perangkat
digital.

Siswa masih terbiasa dengan metode konvensional dan

3 Pemah Si
emahaman Siswa sulit beradaptasi dengan metode baru.

Kurangnya pemahaman orang tua terhadap konsep
Kurikulum Merdeka.
Gambar 1. Ilustrasi Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

4 Keterlibatan Orang Tua

Discussion

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diatasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Suyatno et
al. (2023), yang menyebutkan bahwa kesiapan guru dan infrastruktur merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan kurikulum berbasis proyek.
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1. Kesiapan Guru

Guru memainkan peran penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.
Namun, banyak guru yang masih belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, sehingga mereka memerlukan pelatihan lebih lanjut. Studi yang dilakukan oleh
Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa program pelatihan intensif bagi guru dapat meningkatkan
pemahaman mereka dalam merancang dan mengelola pembelajaran berbasis proyek.

Dalam konteks orientasi pendidikan saat ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menggagas berbagai program pelatihan seperti Guru
Penggerak dan Merdeka Mengajar. Program ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada
guru agar lebih siap dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada

siswa.

2. Infrastruktur Sekolah

Keterbatasan fasilitas sekolah menjadi hambatan utama dalam penerapan Kurikulum
Merdeka. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2021), yang
menyebutkan bahwa ketersediaan perangkat teknologi dan akses terhadap internet sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran digital. Tanpa infrastruktur yang memadai, proses
pembelajaran berbasis proyek sulit untuk dilaksanakan dengan optimal.

Pemerintah melalui kebijakan Digitalisasi Sekolah telah mengalokasikan anggaran untuk
pengadaan perangkat teknologi, namun tantangan utama masih terletak pada kesenjangan akses
antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan. Penelitian oleh Suharto (2023) menunjukkan
bahwa sekolah-sekolah di daerah terpencil masih mengalami kendala akses internet dan
ketersediaan listrik, yang menghambat penerapan pembelajaran digital.

3. Pemahaman Siswa

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.
Namun, siswa yang terbiasa dengan metode ceramah sering mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri. Studi oleh Nugroho (2023) menemukan bahwa siswa yang diberikan sesi
sosialisasi mengenai pembelajaran berbasis proyek lebih mudah beradaptasi dan menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan.

Dalam perspektif teori konstruktivisme, seperti yang dijelaskan oleh Vygotsky (2019),
pembelajaran akan lebih efektif jika siswa diberikan kesempatan untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui interaksi sosial. Oleh karena itu, penerapan strategi seperti lesson
study dan peer teaching dapat membantu siswa lebih mudah beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang baru.

4. Keterlibatan Orang Tua

Peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak sangat penting. Namun, banyak
orang tua yang masih kurang memahami konsep Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh Widodo
(2023) menunjukkan bahwa sekolah yang aktif mengadakan sesi sosialisasi dengan orang tua
mengalami peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak mereka.

Dalam konteks orientasi pendidikan global, keterlibatan orang tua telah menjadi salah satu
faktor utama dalam keberhasilan pendidikan anak. Epstein (2020) dalam teorinya tentang School-
Family-Community Partnership menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
bergantung pada sekolah tetapi juga pada keterlibatan aktif keluarga dan komunitas.

65



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 31, No 1 (February 2025): 62-68

Strategi untuk Mengatasi Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

No  Strategi Implementasi
1 Pelatihan Guru Mengad;?kan works:hop dan pelatihan rutin tentang
pembelajaran berbasis proyek.
Peningk
2 eningjatan Menyediakan fasilitas teknologi dan bahan ajar digital.
Infrastruktur
e e Mengadakan orientasi dan pelatihan kecil-kecilan sebelum
3 Sosialisasi Siswa
penerapan penuh.
4 Keterlibatan = Orang Mengadakan seminar dan sesi diskusi rutin dengan orang

Tua tua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka
sangat bergantung pada kesiapan seluruh elemen pendidikan, mulai dari guru, siswa, orang tua,
hingga dukungan infrastruktur. Dengan adanya strategi yang tepat, diharapkan Kurikulum Merdeka
dapat diterapkan secara lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2022), keberhasilan reformasi
pendidikan bergantung pada sinergi antara pemerintah, tenaga pendidik, dan masyarakat. Kebijakan
pendidikan di era digital saat ini juga semakin mengarah pada pendekatan yang lebih fleksibel dan
berpusat pada peserta didik. Menurut OECD (2023), pendidikan di abad ke-21 harus mengakomodasi
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi agar siswa lebih siap menghadapi
tantangan global.

Selain itu, pendekatan student-centered learning yang diusung dalam Kurikulum Merdeka juga
selaras dengan konsep 21st Century Skills yang dicanangkan oleh UNESCO (2022). Pendekatan ini
menekankan pada kemampuan adaptasi, problem-solving, serta literasi digital yang sangat relevan
dalam konteks perkembangan teknologi saat ini.

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam penyusunan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif serta memberikan wawasan bagi pendidik dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif. Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada
kurikulum yang diterapkan tetapi juga pada kesiapan seluruh elemen yang terlibat dalam ekosistem
pendidikan.

CONCLUSION

Penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran
dengan menitikberatkan pada pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. Namun, implementasi
kurikulum ini masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi guna mencapai efektivitas
yang optimal. Tantangan utama meliputi kesiapan pendidik, keterbatasan infrastruktur dan fasilitas
pendidikan, pemahaman peserta didik terhadap metode pembelajaran berbasis proyek, serta
minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran.

Kesiapan pendidik menjadi faktor determinan dalam keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran berbasis proyek menuntut keterampilan dalam merancang, mengelola, serta
mengevaluasi proses pembelajaran secara aktif dan kolaboratif. Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam kapasitas pendidik akibat minimnya pelatihan yang sistematis. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur dan fasilitas sekolah, seperti laboratorium, perangkat teknologi, serta akses terhadap
bahan ajar digital, turut menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi.

Di sisi lain, peserta didik yang terbiasa dengan metode konvensional mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan model pembelajaran yang lebih aktif dan eksploratif. Selain itu, keterlibatan orang
tua dalam mendukung pembelajaran anak masih belum optimal akibat kurangnya pemahaman
mengenai pendekatan yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka.
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Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi komprehensif berupa peningkatan
kapasitas pendidik, penguatan infrastruktur pendidikan, sosialisasi metode pembelajaran kepada
peserta didik, serta optimalisasi peran orang tua dalam mendukung proses belajar. Dengan
implementasi yang tepat, Kurikulum Merdeka diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan
secara berkelanjutan.
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